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ABSTRAK

Tinggi rendahnya kepatuhan didasari oleh seberapa besar motivasi wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan, yang bersumber dari faktor eksternal dan internal. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel persepsi kasus korupsi,
gender, dan norma moral pada motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Lokasi
penelitian ini di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Selatan. Teknik sampelnya
adalah Convenience Sampling dan menggunakan 99 responden wajib pajak orang pribadi
nonkaryawan. Pengumpulan data dengan media kuesioner dan teknik analisis yang
digunakan regresi linear berganda dengan variabel dummy. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masing-masing variabel persepsi kasus korupsi berpengaruh negatif, gender
berpengaruh, dan norma moral berpengaruh positif pada motivasi dalam memenuhi
kewajiban perpajakan.

Kata kunci: persepsi kasus korupsi, gender,norma moral

ABSTRACT

The level of compliance is based on how much motivation taxpayers in meeting tax
obligations, sourced from external and internal factors. The purpose of this study was to
determine the effect of each variable perceptions of corruption, gender, and moral norms
on motivation in meeting tax obligations. The location of this study in the Tax Office
Primary South Badung. Convenience sampling technique and the sample was 99
respondents using individual taxpayer non-employees. The collection of data by the media
questionnaires and analysis techniques used multiple linear regression with dummy
variables. The results showed that each of these variables negatively affect the perception
of corruption cases, the gender effect, and moral norms have positive influence on the
motivation in meeting tax obligations.

Keywords: perceptions of corruption, gender, moral norms

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya alam (SDA).
Pengelolaan SDA yang tidak baik, tentunya tidak akan bisa menjadikan SDA
sebagai sumber utama pembiayaan negara. Pembangunan infrastruktur menjadi

faktor penunjang utama dalam memaksimalkan pengolahan SDA. Pembangunan
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infrastruktur juga merupakan investasi yang sangat besar dan untuk membiayai
investasi tersebut maka pemerintah mengandalkan penerimaan pajak, yang dapat
dilihat di Tabel 1.

Tabel 1.
Peran Pajak terhadap APBN Tahun 2009-2013

Tahun Jumlah (dalam miliar ) Prosentase
Anggaran (APBN (Rp) |Pajak (Rp) Pajak: APBN
2013 1.502.005 1.148.365 76%
2012 1.338.110 980.518 73%
2011 1.210.600 873.874 72%
2010 995.272 723.307 73%
2009 848.609 619.922 73%

Sumber: Badan Pusat Statistik diolah, 2014

Tabel 1 menunjukkan bahwa penerimaan pajak dalam APBN terus
meningkat tiap tahunnya serta memiliki proporsi paling banyak, yang
menandakan pajak itu penting. Kekayaan alam yang semakin lama semakin
menipis, juga mendorong pemerintah untuk terus memaksimalkan penerimaan
pajak tersebut. Penerimaan pajak yang tinggi tentu disebabkan oleh tingginya
kepatuhan wajib pajak, namun tinggi kepatuhan sangat dipengaruhi oleh seberapa
besar motivasi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Supriyati,
2012)

Menurut teori Atribusi, motivasi seseorang didasari oleh faktor eksternal
dan internal (Lubis, 2011: 88). Teori ini menjelaskan apa yang mempengaruhi
siapa untuk melakukan apa. Dilihat dari segi eksternal atau yang berasal dari luar
wajib pajak, sudah banyak upaya yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
guna meningkatkan motivasi wajib pajak dari pengubahan sistem perpajakan (self
assessment system) sampai

pemodernan sistem administrasi perpajakan.

30



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.11.1 (2015): 29-43

Disamping upaya DJP, terdapat fenomena kasus korupsi yang terus terungkap
hingga kini dan meresahkan masyarakat. Munculnya kasus korupsi di kalangan
pegawai pajak hingga pejabat pemerintah, tentu menimbulkan persepsi jelek dan
mengubah pandangan wajib pajak akan manfaat sebenarnya terkait membayar
pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan, dkk (2013) dan Auwaliah, dkk
(2013) yang menyimpulkan adanya pengaruh negatif tentang persepsi wajib pajak
atas kasus korupsi terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kedua, adalah faktor internal yang ada dalam diri wajib pajak. Sebanyak
apapun upaya yang dilakukan, apabila yang bermasalah sebenarnya ada dalam diri
wajib pajak maka upaya yang dilakukan DJP tidak akan pernah efektif. Caroll
(1987) mengungkapkan motivasi dari faktor internal lebih memengaruhi tinggi
rendahnya kepatuhan pajak. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ghosh dan
Crain (1996) serta James et al. (2001). Salah satunya adalah gender, yakni
perbedaan sifat yang ada dalam diri laki-laki dan perempuan yang tampak pada
tingkah laku wajib pajak. Wajib pajak dalam hal laki-laki, pembawaannya lebih
suka risiko (Rubin dan Paul, 1979) dan lebih percaya diri untuk melakukan
sesuatu atau menekankan ketakutannya terhadap sanksi yang ada. Berbeda dengan
wajib pajak perempuan, pembawaannya lebih kepada hal-hal yang aman, lebih
memiliki hati nurani atau perasaan bersalah jika tidak membayar pajak. Penelitian
yang dilakukan oleh Fallan (1999) menyebutkan bahwa wanita cenderung
memiliki rasa etis yang lebih besar dbandingkan responden pria. Penelitian
Kasilillai dan H. A. Jabbar (2006) membuktikan terdapat kesamaan pada perilaku

kepatuhan wajib pajak.
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Norma moral juga perlu diperhatikan karena menentukan perbuatan yang
lebih ditujukan pada diri sendiri dan bukan sebagai suatu perintah yang ditujukan
untuk orang lain (Asshiddigie dan Ali, 2006:27). Norma moral yang baik
mencerminkan pemikiran yang positif dan akan menghindari semua hal yang
dinilai jelek dan merugikan bagi diri sendiri dan pihak lain. Penelitian yang
dilakukan Permadi, dkk (2013) menunjukkan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) dalam kemauan membayar pajak dipengaruhi oleh norma moral.

Korupsi dikatakan sebagai penyalahangunaan dana untuk memperkaya diri
sendiri atau orang lain (Irawan, dkk 2013). Kasus korupsi yang terungkap hingga
kini, menimbulkan persepsi negatif di kalangan wajib pajak. Persepsi sendiri
memiliki arti sebagai proses individu dalam menafsirkan dan memberikan
interpretasi yang menggambarkan kesannya terhadap suatu kenyataan atau
fenomena yang telah terjadi dalam lingkungan (Robbins dan Timothy, 2009:175).

Gender merupakan perbedaan sifat dan peran antara laki-laki dan
perempuan. Murniati (2004:61) menjelasakan perbedaan sifat tersebut disebabkan
oleh hasil dari sosialisasi (teori nurture), sedangkan perbedaan peran disebabkan
oleh perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan (teori nature). Perbedaan
sifat yang dimaksud, laki-laki tidak mengenal takut, suka risiko (Coet dan
McDermott, 1979), kasar dalam berbuat dan agresif, sedangkan perempuan lebih
sensitif, emosional, berpegang teguh pada moral, berperasaan (Prijatna, 2012).

Menurut Satyanugraha (2003) dalam Gustina (2008) mengartikan norma
moral sebagai standar yang dimiliki oleh masing-masing individu tentang hal-hal

apa yang benar dan yang salah maupun apa yang baik dan apa yang jahat. Keraf
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(1998) dalam Gustina (2008) menjelaskan norma moral memiliki ciri-ciri lebih
didahulukan sebelum kepentingan pribadi serta melibatkan perasaan apabila
melakukan kesalahan atau melihat orang lain yang melakukan kesalahan.

Motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan  seseorang
mengarahkan perilakunya untuk mencapai tujuan tertentu (Gibson, et al.,
1996:185). Teori Atribusi menjelaskan bahwa motivasi seseorang dalam
melakukan pemenuhan kewajiban perpajakan ditentukan oleh faktor eksternal
yang bersumber dari luar diri individu dan faktor internal yang bersumber dari
dalam diri individu tersebut.

Persepsi negatif wajib pajak dapat berdampak pada menurunnya motivasi
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Mengacu pada penelitian sebelumnya
Irawan, dkk (2013) dan Auwaliah, dkk (2013) yang menunjukkan adanya
pengaruh negatif penyelewengan pajak pada perilaku wajib pajak dalam
membayar pajak. Makadari itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

Hi: Persepsi kasus korupsi berpengaruh negatif pada motivasi dalam memenubhi
kewajiban perpajakan.

Adanya gender, yakni perbedaan sifat wajib pajak yang ada dalam diri
laki-laki dan perempuan dapat memengaruhi motivasi dalam memenuhi
kewajiban. Aryati (2012) menyimpulkan gender berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Makadari itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H,: Gender berpengaruh pada motivasi dalam memenuhi kewaiban perpajakan.

Tinggi rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh

seberapa tinggi moral wajib pajak (Torgler, et al. 2008). Ho (2009) juga
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menyatakan ketika wajib pajak memiliki tanggung jawab moral yang kuat maka
akan berdampak pada tingginya pelaporan pajak. Rumusan hipotesis yang didapat
adalah sebagai berikut.

Hs: Norma moral berpengaruh positif dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

METODE PENELITIAN

KPP Pratama Badung Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena
wilayah tersebut merupakan kawasan pariwisata yang sangat digemari dan banyak
masyarakat yang bekerja sebagai nonkaryawan. Nonkaryawan yang dimaksud
adalah tenaga ahli, penerjemah, seniman, agen iklan, olahragawan, pemberi jasa
dalam segala bidang, petugas penjaja barang dagangan ataupun dinas luar
asuransi, dan lain-lain. WPOP nonkaryawan lebih rentan terhadap pelanggaran
pajak mengingat wajib pajak menghitung sendiri pajaknya, seperti halnya yang
diungkapkan Hanno dan Violette (1996). Data primer yang digunakan berupa
jawaban dari kuesioner dan data sekunder yakni jumlah WPOP nonkaryawan
yang terdaftar dan masih efektif di KPP Pratama Badung Selatan. Populasi WPOP
nonkaryawan berjumlah 12.460 wajib pajak. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode convenience sampling dan didapat sebanyak 99 wajib pajak
sebagai reponden.

Analisis regresi linear berganda dengan variabel dummy merupakan teknik
yang dipakai dalam penelitian ini, mengingat salah satu variabel bebas (gender)
merupakan variabel dummy yang dimana pemberian kategori (0) untuk laki-laki

dan (1) untuk perempuan. Uji asumsi Kklasik dilakukan sebelumnya untuk
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mengetahui apakah model regresi yang digunakan bebas dari masalah normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Tahap-tahap analisis data tersebut akan
dilakukan setelah terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada
instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2012:52) dan untuk mengukur konsistensi jawaban responden

pada kuesioner (Ghozali, 2012:47).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2 di
bawah ini. Tabel 2 menunjukkan nilai pearson correlation pada masing-masing
instrumen > 0,03 yang berarti instrumen dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas
ditunjukkan pada nilai cronbach’s alpha pada masing-masing variabel > 0,6 yang
berarti reliabel. Hasil dari uji instrumen tersebut dapat disimpulkan bahwa
kuesioner layak digunakan untuk pengumpulan data.

Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum ketahap analisis regresi linear
berganda dengan cara uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi tidak digunakan karena data yang digunakan termasuk cross

section. Berikut adalah hasil dari uji asumsi klasik yang ditunjukkan pada Tabel 3.
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Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tabel 2.

Uji Validitas Uji Reliabilitas
. Pearson . Cronbach's

Keterangan Variabel Correlation Kesimpulan Alpha  |Kesimpulan
X1 0,556 Valid
X1 0,545 Valid
Xi3 0,552 Valid
X4 0,570 Valid
Xis 0,508 Valid

Persepsi Kasus | X1 0,454 Valid 0,601 Reliabel
Korupsi (X1) [X, - 0,55 Valid
Xig 0,558 Valid
X1 0,519 Valid
X110 0,696 Valid
X111 0,454 Valid
X1, 0,666 Valid
X31 0,625 Valid
Xz 0,700 Valid
Xas 0,798 Valid

Norma Moral |X, | 0676 | Valid 0,850 | Reliabel
(X3) Xss 0,771 Valid
Xa6 0,742 Valid
X37 0,712 Valid
pn 0,814 Valid
Y, 0,840 Valid
Y, 0,632 Valid
Ys 0,604 Valid
Motivasi dalam| Y4 0,603 Valid

Memenuhi Y 0822 Valid 0882 | Reliabel
Kewajiban |y, 0,723 Valid
Perpajakan () Y, 0,68 Valid
Y 0,494 Valid
Yo 0,866 Valid
Yo 0,395 Valid

Sumber: Data diolah, 2014
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Tabel 3.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Variabel Uji Normalitas Uji Multikolilearitas  |Uji Heteroskedastisitas
Asymp. Sig. (2-tailedy Tolerance VIF Signifikan

Persepsi Kasus

Korupsi (X1) 0,968 1,033 0,887
Gender (X2) 0951 0,886 1,129 0,443
Normal Moral (X3) 0,873 1,145 0,207

Sumber: Data diolah, 2014
Uji hipotesis dapat dilakukan setelah melakukan uji ketepatan model (Uji
F). Tabel 4, memperlihatkan nilai sig. F < 0,05 yang berarti model layak uji dan

pembuktian hipotesis dapat dilakukan.

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
. . . Koefisien .
Variabel Terikat Variabel Bebas . Sig.t
Regresi
Motivasi dalam Eerseps_l Ij(isus -0,240 0,022
Memenuhi  |KOTUPSI(XD)
Kewajiban Gender (X2) 1,976 0,006
Perpajakan (Y) |Norma Moral (X3) 0,687 ’ 0,000
Sig. F 0,000

Sumber: Data diolah, 2014

Pada kolom sig. t, variabel persepsi kasus korupsi memiliki nilai sig. sebesar
0,022 > 0,05 (Ho ditolak), yang menunjukkan bahwa persepsi kasus korupsi
berpengaruh pada motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Arah
koefisien regresi adalah negatif (H; diterima), yang mencerminkan bahwa
semakin kecil persepsi kasus korupsi maka akan memperbesar motivasi dalam
memenuhi kewajiban perpajakan. Sebaliknya, apabila semakin besar persepsi
kasus korupsi maka akan memperkecil motivasi dalam memenuhi kewajiban
perpajakan wajib pajak. Sejalan dengan hasil penelitian Irawan, dkk (2013) yang

menyimpulkan bahwa penyelewengan pajak memengaruhi wajib pajak terhadap
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motivasi secara negatif. Konsisten juga dengan penelitian yang dilakukan oleh,
Benjamin (2013), Purnama Sari (2011), dan Auwaliah, dkk (2013).

Hasil perhitungan yang ditunjukkan Tabel 4 terkait gender, memiliki nilai
sig. 0,006 < 0,025 (a/2) mengingat variabel ini menggunakan uji dua sisi (Ho
ditolak) yang berarti gender berpengaruh pada motivasi dalam memenuhi
kewajiban perpajakan. Tanda positif pada koefisien regresi tidak dapat dikatakan
sebagai kenaikan atau memiliki hubungan yang searah. Hal ini dikarenakan
gender tidak dapat ditentukan arahnya. Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa
keberadaan gender memainkan perannya pada seberapa besar motivasi dalam
memenuhi kewajiban perpajakan wajib pajak (H, diterima). Hasil ini konsisten
dengan penelitian dari Indonesia yakni Aryati (2012) yang membuktikan bahwa
gender berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil ini juga selaras
dengan penelitian sebelumnya yakni McGee dan Smith (2007) yang
menyimpulkan bahwa wanita lebih menentang tax evasion dari laki-laki, tetapi
bukan berarti wanita lebih etis dari laki-laki. Sama halnya seperti hasil penelitian
Hasseldine dan Peggy A. Hite (2003), Fallan (1999), Ruegger dan King (1992)
sebelumnya.

Terakhir, terkait dengan variabel norma moral dimana memiliki nilai sig.
0.000 < 0,05 (Ho ditolak), yang berarti norma moral berpengaruh pada motivasi
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Arah koefisien regresi X3 adalah positif
(H3 diterima), yang berarti semakin besar norma moral maka akan memperbesar
motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan wajib pajak. Sebaliknya, apabila

semakin kecil norma moral maka akan memperkecil motivasi dalam memenuhi
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kewajiban perpajakan wajib pajak. Penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya Basri, dkk (2012), Benk, et al. (2011), dan Kaplan et al. (1997). Hasil
penelitian tersebut juga sejalan dengan yang dilakukan Handayani (2009) yang
membuktikan bahwa kewajiban moral secara parsial berpengaruh pada kepatuhan

pelaporan WPOP.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah persepsi kasus korupsi
berpengaruh negatif pada motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan WPOP
nonkaryawan di KPP Pratama Badung Selatan. Variabel gender berpengaruh pada
motivasi dalam memenuhi kewajiban perpajakan WPOP nonkaryawan di KPP
Pratama Badung Selatan. Variabel norma moral berpengaruh positif pada motivasi
dalam memenuhi kewajiban perpajakan WPOP nonkaryawan di KPP Pratama
Badung Selatan.

Saran yang dapat diberikan adalah pihak lembaga perpajakan dan
pemerintah agar lebih melakukan pembenahan dari segi peraturan maupun
pengawasan serta aktif dalam menekan tindakan korupsi. Tujuannya guna
mengembalikan kepercayaan dan keyakinan masyarakat akan peran pemerintah
Indonesia maupun para pegawai di lembaga perpajakan. KPP Pratama Badung
Selatan diharapkan untuk lebih memahami dan lebih intensif memberikan
perhatian ataupun pembinaan terhadap wajib pajak dalam segi gender. Pembinaan
dan pememberian pengetahuan sejak dini terhadap wajib pajak harus terus

dilakukan. Hal ini untuk meningkatkan kesadaran dalam diri wajib pajak dan lebih
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menumbuhkembangkan rasa kebersamaan dan membentuk moral yang tinggi
terkait betapa pentingnya pajak itu sendiri. Saran juga diberikan pada wajib pajak
agar untuk selalu berfikiran positif akan tujuan dan manfaat dalam memenuhi
kewajiban perpajakan dan sadar akan pentingnya membayar pajak. Wajib pajak
juga harus tetap percaya pada lembaga hukum dalam menangani dan memberikan

hukuman kepada oknum-oknum yang melakukan penyelewengan pajak.
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